BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkana hasil penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa Kondisi fisik Naskah Ulu Islam di Museum
Negeri Bengkulu secara umum masih berada dalam kondisi yang
baik dan tulisan pada naskah masih dapat dibaca dengan jelas.
Meskipun terdapat beberapa bentuk kerusakan yang disebabkan
oleh faktor usia, perubahan suhu dan kelembapan, debu, serta
serangan organisme.

Museum Negeri Bengkulu memiliki peran penting dalam
upaya pelestarian Naskah Ulu Islam melalui  kegiatan
inventarisasi, pendataan, penyimpanan, pembersihan, pengawasan
kondisi lingkungan, konservasi, serta penyajian dan dokumentasi
koleksi. Upaya tersebut dilakukan untuk menjaga kondisi fisik
naskah sekaligus mempertahankan nilai sejarah dan budaya yang
terkandung di dalamnya. Meskipun demikian, pelaksanaan
pelestarian masih menghadapi beberapa kendala, terutama dalam
pengendalian suhu dan kelembapan ruang penyimpanan serta
keterbatasan sarana dan prasarana konservasi. Oleh karena itu,
pelestarian  Naskah Ulu Islam perlu dilakukan secara
berkesinambungan dengan meningkatkan pengelolaan dan

perlindungan koleksi.
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B. Saran

Pada penelitian ini terdapat saran yang berkaitan dengan
pelestarian pelestarian koleksi naskah di Museum Negeri
Bengkulu. Penulis menyarankan kepada Museum Negeri Bengkulu
agar upaya pelestarian koleksi Naskah Ulu Islam terus
ditingkatkan secara berkelanjutan, terutama dalam pengendalian
suhu dan kelembapan ruang penyimpanan serta peningkatan
sarana dan prasarana konservasi. Pemeriksaan dan perawatan
kondisi fisik naskah juga perlu dilakukan secara rutin agar
kerusakan dapat diketahui dan ditangani sejak dini. Selain itu,
museum diharapkan meningkatkan dokumentasi dan digitalisasi
koleksi sebagai bentuk perlindungan terhadap naskah serta
memudahkan masyarakat dan peneliti dalam mengenal dan
mempelajari Naskah Ulu Islam tanpa terlalu sering menyentuh
koleksi asli. Dengan demikian, keberadaan Naskah Ulu Islam
sebagai warisan sejarah dan budaya Bengkulu dapat tetap terjaga

dan diwariskan kepada generasi mendatang.
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